STAINU Purworejo: Jurnal Al Ghazali Vol. 2 No. 2 Desember 2019

Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Studi Islam
Homepage: https://ejournal.stainupwr.ac.id/
Email: stainupwrj@gmail.com

E-ISSN: 2599-2724

STRATEGI PEMBELAJARAN NAHWU SARAF
DI MA PONDOK PESANTREN

Ma’rifatun
Pascasarjana IAIN Salatiga
ifa.arifat@yahoo.co.id

ABSTRACT

Nahwu saraf is a very important science to support and facilitate in mastering
Arabic. Because of the importance of these two sciences, they are known as tools,
which are tools for reading yellow/classical books. The aim of nahwu saraf
learning as a tool for reading the texts of the book is a tool or key to understanding
the contents of Arabic texts, especially those related to Idamic religious
knowledge. But until now many students of Islamic boarding schools based on
pesantren find it difficult to under stand the science of nahwu saraf. Departing from
these problems, the authors intend to examine the nahwu saraf learning strategy
applied by Madrasa Aliyah Ali Maksum teachers in the Krapyak I1slamic Boarding
School in Yogyakarta and Al-Imdad Featured Islamic Schools in Al-Imdad Islamic
Boarding School in Bantul.

This research is qualitative research. The method of data collection is done by
the method of observation, interviews, and documentation. Furthermore, the
method used to analyze data is descriptive-analytic, which is the method used to
compile data that has been collected, explained, and then analyzed.

The results of this study are; nahwu saraf learning strategies undertaken by
Madrasah Aliyah Ali Maksum and Madrasah Aliyah Featured Al-Imdad teachers
include the following: strategies for reading the text of the book, muhadathah
Arabic, game strategies (language games/demonstrations), development of nahwu
sarafs that suit your needs or those that are in need most widely used, giving
giftssanctions, motivating students with kalam wisdom or bait na'am (shi'ir),
application examples in the form of al-Quran and al-Hadith. This learning
strategy emphasizes nahwu saraf learning strategy innovation so that students are
able to read books or texts that suit their needs. This has achieved significant
results because it has reached the set value (KKM). Even Madrasah Aliyah Ali
Maksum students often win in various yellow book reading competition (MQK)
events, both at the district, provincial, and even national level.

Keywords: Learning Strategies, Nahwu Saraf

ABSTRAK
Nahwu saraf, merupakan ilmu yang sangat penting untuk menunjang dan
mempermudah dalam menguasai bahasa Arab. Karena begitu pentingnya kedua
ilmu tersebut, maka keduanya dikenal ilmu alat, yaitu alat untuk membaca kitab-
kitab kuning/klasik. Tujuan dari pembelajaran nahwu saraf sebagai alat untuk
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membaca teks kitab, merupakan alat atau kunci untuk memahami isi dari teks-teks
Arab, terutama yang berkaitan dengan ilmu agama Islam. Akan tetapi sampai saat
banyak siswa Madrasah Aliyah berbasis pesantren merasa kesulitan memahami
ilmu nahwu saraf. Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis bermaksud
meneliti strategi pembelajaran nahwu saraf yang diterapkan guru Madrasah
Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta dan Madrasah Aliyah
Unggulan Al-Imdad Pondok Pesantren Al-lmdad Bantul.

Pendlitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi, interview, dan dokumentasi. Selanjutnya
metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah deskriptif-analitik, yaitu
metode yang digunakan untuk menyusun data yang telah terkumpul, dijelaskan,
kemudian dianalisis.

Hasll dari penelitian ini ialah; strategi pembelajaran nahwu saraf yang
dilakukan oleh guru Madrasah Aliyah Ali Maksum dan Madrasah Aliyah
Unggulan Al-Imdad diantaranya adalah sebagai berikut: strategi membaca teks
kitab, muhadathah bahasa Arab, strategi game (permainan bahasa/demonstrasi),
pengembangan nahwu saraf yang sesuai kebutuhan atau yang paling banyak
digunakan, pemberian hadiah/sanksi, memotivas siswa dengan kalam hikmah atau
bait nazam (shi’ir), aplikasi contoh berupa al-Qur’an dan al-Hadith. Strategi
pembelgjaran ini lebih menekankan inovas strategi pembelajaran nahwu saraf,
agar peserta didik mampu membaca kitab atau teks yang sesuai dengan
kebutuhannya. Ini telah mencapai hasil yang cukup signifikan, karena telah
mencapai nilai yang ditetapkan (KKM). Bahkan siswa/sismvi Madrasah Aliyah Ali
Maksum sering menjuarai dalam berbagai event lomba membaca kitab kuning
(MQK), baik di tingkat kabupaten, propinsi, bahkan tingkat nasional.

Kata kunci: Srategi Pembelajaran, Nahwu saraf

A. PENDAHULUAN

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt sebagai tanda kerasulan nabi Muhammad
saw dan menjadi bukti nyata kebenaran dakwahnya. Al-Qur’an adalah mu’jizat
terbesar nabi Muhammad saw. Kemu’jizatannya dapat dilihat dari berbagai sisi,
salah satunya adalah sisi bahasanya adal ah bahasa Arab. Bahasa Arab mempunyai
posisi yang sangat penting, karena digunakan dalam teks-teks gjaran agama Islam
yang bersumber dari a-Qur’an dan al-Hadith, serta kitab-kitab yang bersumber
dari keduanya.

Bahasa Arab merupakan alat pemersatu bagi umat Islam, demikian pula
dalam beribadah. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Y usuf, 12:2;
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa a-Qur’an dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.”
Sebagaimana yang dikatakan Sayyidina Umar ibnu a Khattab:?

W3 o s @1 Bl el
“Belajarlah bahasa Arab, karena bahasa Arab itu bagian dari agama kalian
(Islam).”

Pada awal kemunculannya, nahwu dimaksudkan hanya sebagai sarana belgjar
untuk mengantisipasi meluasnya kesalahan berbahasa.® Untuk dapat membaca
teks-teks bahasa Arab dengan baik, si pembaca harus menentukan shakl (fathah,
kasrah, dummah atau sukun). Hal ini  membutuhkan kemampuan
untukmengetahui kedudukan kata dalam kalimat tersebut (ilmu nahwu) dan
kemampuan untuk dapat menentukan bentuk kata tersebut (ilmu saraf).

Pembelgaran bahasa Arab, khususnya di Indonesia, dilihat dari tujuannya
dibedakan menjadi dua bagian, yakni belgar bahasa Arab sebagal tujuan dan
sebagal alat. Bahasa Arab sebagai tujuan, jika tujuan pembel gjaran adalah untuk
menguasai bahasa Arab secara aktif, baik dari segi maharah istima’, kalam,
khitdbah, dan gira’ah. Dengan keempat kemahiran tersebut, diharapkan para
siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab.”

Sistem pembelgjaran bahasa Arab di Madrasah bermacam-macam, pada
umumnya di Madrasah Aliyah Negeri menganut teori nazariyah al

s 0 - 08, ~ -

wahdah (8A>g)\dy a3y yakni teori pembelgjaran bahasa Arab yang materi-

materinya (nahwu, saraf, mutala’ah, insya’, balaghah), disgjikan sebagai suatu
kesatuan sekaligus (integral). Kelebihannya siswa lebih cepat mempunyai
gambaran bahwa bahasa Arab itu sebagal satu sistem. Disgjikan sebagal satu

'al Qur’an dan Terjemahnya, Madinah: Kompleks Percetakan al-Qur’an Raja Fadh, 1421 H.,
348.

’Badrudin Abu Salih, Al-Madkhal 114 al-Lughah al-‘Arabiyyah, Lubnan: Dar al Sharq al
‘Araby, 1991, 26.

%Yeni Ramdiani, “Kajian Historis; Perkembangan Ilmu Nahwu Mazhab Basrah™, Volume
VI, Nomor 2, (Juli-Desember 2015), 294.

“Al-Ta’rib, Pesantren Tradisional Sebagai Basis Pembelajaran Nahwu Dan saraf Dengan
Menggunakan Kitab Kuning, “Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, Volume
6, Nomor 1( 2018), 3.

®Departemen Agama, Kegiatan Pembelajaran bahasa Arab, Jakarta: Dirjen Kelembagaan
Agama Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, 2003, 1.
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kesatuan sekaligus (all in one system). Sedangkan kelemahannya yaitu
pembahasan-pembahasannya terkadang kurang mendalam atau kurang mendetail.°

Adapun sistem pembelgaran bahasa Arab di Madrasah Pondok Pesantren
Salafiyah pada umumnya menjadi alat untuk membaca kitab kuning, dengan

08K 0B, ~ -

menganut teori nazariyah al furd’ &2 Jﬂ\:tgfm') artinya teori bagian-bagian,

yaitu: materinya dibagi atas beberapa cabang ilmu yang terpisah (nahwu, saraf,
insha’, balaghah). Setiap cabang ilmu tersebut mempunyai buku teks (modul),
rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP), dan jam pelgaran tersendiri.

Kelebihan sistem pembelgjaran bahasa Arab ini, masing-masing cabang ilmu
tersebut dapat dibahas secara mendetail dan mendalam. Sedangkan kelemahannya
yaitu siswa sering kesulitan mendapatkan gambaran terhadap cabang-cabang ilmu
tata bahasa Arab itu sebagal suatu kesatuan yang utuh, bahkan mempunyai kesan
bahwa masing-masing cabang itu tidak saling berkaitan satu sama lain serta
ditempuh dalam waktu yang relatif lama.”

Sebagai lembaga pendidikan Islam (madrasah) yang dilahirkan dalam perut
pesantren, madrasah memiliki kesamaan vis atau bahkan justru merupakan
metamorphosis dari sistem pesantren. Selain itu juga mewarisi beberapa nilai
budaya yang telah berkembang di pesantren, antara lain nilai kebersamaan, nilai
kemandirian, dan nilai-nilai kguangan. Dan yang lebih penting lagi, kurikulum
penggaran yang digarkan di madrasah, di samping mengaarkan ilmu-ilmu
pengetahuan umum, juga menekankan pada aspek pengetahuan agama seperti
agidah akhlaq dan shari’ah melalui pengajaran kitab kuning.?

Secara kelembagaan dan kurikulum, Madrasah Aliyah (MA) Ali Maksum
(ALMA) Pondok Pesantren (PP) Krapyak Yogyakarta dan MA PP Al Imdad
Bantul sebagai madrasah yang memiliki keunikan dibanding dengan madrasah
pada umumnya. Keunikan tersebut dipengaruhi oleh keberadaan madrasah ini
milik dan bahkan lahir dari rahim PP, sehingga wajar dituntut mampu berperan
sebagai lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh PP induknya. Hal ini
wajar jikavisi dan misi PP masuk ke dalam struktur kurikulum madrasah berbasis
pesantren (kurikulum kepesantrenan).

®Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, Y ogyakarta: Teras,
2011, 18.

"Imaduddin Sukamta & Ahmad Munawari, Tata Bahasa Arab Sistematis, Y ogyakarta: Nurma
Media ldea, 2007, ix.

8 Ainurrafig Dawam & Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren,
Y ogyakarta: Listafariska Putra, 17.
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Siswa/santri memiliki volume kegiatan yang padat, tidak hanya selama
pembelgjaran, tetapi juga selama pengasuhan, seperti mengaji kitab dengan sistem
sorogan, bandongan, khitabah, mumarosah, dan lain sebagainya.® Pembelgjaran
bahasa Arab dari Kemenag kurikulumnya sudah ditentukan, tetapi hasilnya
kurang memuaskan, terutama kemampuan siswa dalam membaca dan memahami
kitab kuning, sedangkan alat untuk membaca adalah nahwu saraf, sehingga di
kalangan pesantren keduanya mashhir disebut ilmu alat.

Setiap pembelgjaran bahasa tidak akan lepas oleh pendekatan, metode, media,
maupun strategi yang digunakan agar tujuan pembelgjaran tersebut dapat tercapai
secara cepat, efektif, dan efisien. Hal ini dibutuhkan keahlian seorang guru untuk
meramu, mengolah, mencari inovasi-inovasi baru dalam strategi pembelgaran
agar mendapatkan hasil yang maksimal dan menggembirakan.™®

Tujuan penditian adaah menjelaskan strategi pembelgaran nahwu saraf,
hasi| strategi pembel g arannya dan mengetahui kelebihan dan kelemahan masing-
masing yang terdapat di MA Pondok Pesantren. Strategi pembelgaran adalah
cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belgjar yang
akan digunakan selama proses pembel g aran, pemilihan tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada, sumber belgar, kebutuhan dan
karakteristik siswa yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan belgjar.**

Nahwu dari segi bahasa mempunyal beberapa makna, tetap| yang pallng

sering digunakan bermakna M‘j J.«J‘ contoh 4'\-° i w Py -Uw

12} E-)
4-@—-«»3 Sedangkan dari segi istilah Ahli Nahwu:

" aS ;,;3 Last 3 ;;, sl L}Ji um\ H e 3y e o
“llmu nahwu adalah kaidah-kaidah untuk mengenal bentuk kata-kata dalam
bahasa Arab serta kaidah-kaidahnya di kala berupa kata lepas dan di kala tersusun

dalam kalimat”. Y akni ilmu untuk mengetahui hukum akhir dari suatu kata.

®Yayasan ALMA pondok pesantren Krapyak, Buku Pedoman Santri Baru, Yogyakarta
Y ayasan ALMA pondok pesantren Krapyak, 2017, 7.

Osyaiful Mustofa, Srategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, Malang: UIN Maliki Press,
2011, 3.

Hgyaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, Malang: UIN Maliki Press,
2017, 9.

2Sayyid Ahmad al-Hashimy, Al-Qowa’id al-Asasiyyah li lughat al-*Arabiyyah, Beirat: Dar al
Kutub al “limiyyah, 1354 H., 6.

BHifny Bik dkk, Qowa’id al-Lughah al-*Arabiyyah, Surabaya: Bungkul |ndah, 2005, 1.
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Saraf atau tasrif dari segi bahasa artinya perubahan ( ,=#3)™ dalilnya
adalah firman Allah swt dalam QS. Al-Bagarah, 2:164;

oW et £ 2w ~_ o o T g2 P - vt . el
) ¥ iV LA G sl sty g T iy a3y

rd ) Ll

Osla;

Artinya: “Dan pengisaran (perubahan) angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran

Allah) bagi kaum yang memikirkan.”*
Adapun dari segi istilah menurut ulama’ saraf:

g W) et 83 geaie Olred dibes Aisl JI dx1gl o Y fygou
“perubahan asal suatu kata kepada beberapa kata yang berbeda untuk mencapai
arti yang dikehendaki yang hanya bisa tercapai dengan perubahan tersebut.”

Hubungan nahwu dan saraf tidak dapat dipisah-pisahkan dan keduanya saling
berkaitan. Oleh karena itu para ahli bahasa Arab dahulu tidak memisahkan antara
keduanya. Buku-buku nahwu dahulu sgak Imam Sibawaih senantiasa menjadikan
nahwu saraf ke dalam satu ilmu.’” Kedua ilmu tersebut di kalangan pondok
disebut ilmu alat maksudnya alat untuk membaca kitab berbahasa Arab, sebagian

o0& % o g8

ulama’ mengatakan: ‘%l g 3&5‘3 f}\&“ éi J;d\ (ilmu saraf adalah ibu atau

induk segalailmu dan ilmu nahwu adalah bapaknya).

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian lapangan (field
research) dipadu dengan hasil dari penelitian kepustakaan (literer). Penelitian ini
dalam penulisannya menggunakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif dengan
berdasarkan pendekatan metodologi penggaran bahasa Arab. Teknik
pengumpulan data menggunakan observas, dokumentasi, dan wawancara

“Muhtarom Busyro, Sharaf Praktis Metode Krapyak, Jogyakarta: Menara Kudus, 2017, 21.

5al-Qur’an dan Terjemahnya, Madinah: Kompleks Percetakan al-Qur’an Raja Fadh, 1421 H.,
40.

®Abi Hasan al-Kailany, Sharah Li al-Tasrif al’Izzy, Semarang: Toha Putra, tt., 2.

Y Maksuddin, Strategi Pembelgiaran IImu saraf, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Al-
‘Arabiyyah Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, volume I, Nomor |, Agustus 2004.

¥Muhtarom Busyro, Sharaf Praktis Metode Krapyak, ..., 22.
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mendalam (in-depth interviews).'® Mencari data berupa catatan, foto, buku,
majalah, artikel, dan sebagainya.®

Andlisa data dalam penelitian adalah proses pengorganisasian dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh
data #* Teknik analisa yang digunakan adalah deskripsi analisis. Selanjutnya
teknik analisa data menggunakan andlisa interaktif yaitu dengan tiga jenis
kegiatan: reduksi data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi
sebagal suatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah
pengumpulan data dalam bentuk yang sejgjar.?

Penentuan informan dilakukan dengan teknik criterion based selection
maksudnya bahwa peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui
permasalahan yang dikaji.® Teknik ini dilakukan dengan mengambil orang-orang
yang diketahui mempunyai pengetahuan, pengaaman, dan memahami
permasal ahan tentang pel aksanaan strategi pembel garan nahwu saraf di MA yang
berbasis Pondok Pesantren.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kedudukan IImu Nahwu Saraf

Posisi ilmu nahwu saraf di dalam khasanah Islam tidak dapat dipungkiri lagi
eksistensinya dan merupakan bagian terpenting dalam pembelgjaran bahasa
Arab/ulim al lughah. Di kalangan pesantren terkena disebut ilmu alat. Karena
tidak mungkin orang menggali hukum (istimbat hukum) tanpa menguasa ilmu
nahwu saraf, sesuai kaidah usul figh:?*

T

Crly s Yl oy e Jbe

sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, 2010, 305.

“Syrianto Rustan, “Lambang Olimpiade dan Kekayaan Makna”, UltiMart: Jurnal llmiah
UltiMart, Tangerang: Universitas Multimedia Nusantara, 2012, Volume V, No. 1, 70.

“'Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
Jakarta: Erlangga, 2002, 145.

“Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisa Data Kualitatif, Jakarta: Ul Press, 1992, 19.

“H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Surakarta: UNS, 1996, 138.

#Muhammad Abu Zahrah, Usul al Figh, Lubnan: Dar al-Fikr al-Araby, 1958, 179.
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“Suatu kewajiban tidak menjadi sempurna tanpa adanya hal lain yang
menjadi pendukungnya, maka hal lain tersebut menjadi wajib”
Hal ini didukung kaidah usul figh lainnya®:

- R o~ 2o, o

Y Lo}g JAT ;.‘;ﬁ\q Jﬂgﬁ‘

e

“Perintah untuk melakukan sesuatu berarti juga perintah untuk menyediakan
sarananya”

Maka sebagian ulama berpendapat bahwa mempelgarinya untuk tujuan
mendalami a-Qur’an dan al-Hadith yang nota bene berbahasa Arab
hukumnya fardu ‘ain (kewajiban individu). Sedangkan posisi ilmu nahwu
saraf di MA Unggulan Al-Imdad adalah sebagai ilmu, jadi pembelgaran
nahwu saraf penekanannya pada pemahaman yang basicnya pada teks/kitab.

Kurikulum Pembelajaran Nahwu Saraf

Mata pelgjaran nahwu saraf yang digarkan di MA ALMA termasuk dalam
kurikulum Kepesantrenan (muatan lokal) dan merupakan mata pelgaran
pokok yang harus dikuasai siswa.

Kurikulum Nahwu Saraf MA Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019

Keas X

NO. | Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

01 Memahami kosa kata bahasa | 1.Menjelaskan pengertian ilmu
Arab melalui tasrifan secara | saraf.

istilahy dan lughawy. 2.Menjelaskan pembagian bina’
dan pembagian fi’il kepada
mujarrad dan mazid.

02 Memahami kosa kata bahasa | 1. Memahami fi’il (kata kerja)

Arab melaui tasrifan secara Thulathi Mujarrad.

ishtilany dan  lughawy, serta | 2. Mengaplikasikan dalam
mampu mengaplikasikan dalam menyusun kalimat berbahasa
menyusun kalimat berbahasa Arab baik secaralisan maupun
Arab. tertulis.

3. Memahami fi’il (kata kerja)
mazid bi harf, bi harfain, dan

ZMuhammad Abu Zahrah, ..., 180.
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] " bi thalathati ahruf |

Kelas X1l

01 Memahami kosa kata | 1. Menjelaskan fi’il (kata kerja) yang
bahasa Arab meaui mendapat tambahan satu huruf.

tasrifan secara istilahy | 2. Menjelaskan fi’il (kata kerja) mabni majhul
dan lughawy, serta dan mengaplikasikannya ke dalam kalimat
mampu mengaplikasikan berbahasa Arab secara lisan maupun
dalam menyusun kalimat tulisan.

berbahasa Arab. 3. Menjelaskan kaidah idgham, ibdal, dan

i’lal.

Kurikulum mata pelgjaran saraf di atas, masih bersifat abstrak dan perlu
dijabarkan kembali ke dalam silabus dan RPP secara lebih mendetail dan
konkret, sehingga hasilnya bisa diukur (dievaluasi) melalui indikator tertentu
yang muncul dari perubahan sikap peserta didik.

Sedangkan mata pelgjaran nahwu saraf yang digjarkan di MA Unggulan
Al-Imdad merupakan kurikulum Kepesantrenan, yang dikemas dalam mata
pelgjaran nahwu saraf, matrikulas (Bahasa Arab), dan pembelgjaran yang
menggunakan kitab semua melibatkan nahwu sar af.

Kurikulum Nahwu Saraf MA Unggulan Al-Imdad Pondok Pesantren Al-

Imdad Tahun Ajaran 2018/2019
MURAJA’AH |
1. Bacalah teks berikut ini dengan benar kemudian terjemahkan ke dalam
bahasa Indonesial

RV P T PP [PL (R VO | P IOV | T

w.a.ori aybeog 9B LL!\ AJTj :5::3\ u\.:pu
A 4oy ;w‘s\ bl op pmerdl oy el plnd gl oWl JB
s Jost OF = Jui dil gglad> — sBALY) oy Sl Jw

‘;—M‘P)ngw iy doy — gsn&\.&l\ e\.nl MM&&M\ 9}
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2. Sebutkan kata penghubung (huruf) yang ada pada teks di atas!

3. Sebutkan isim dhamir (kata ganti orang) yang ada padateks di atas!

4. Sebutkan struktur kata yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tertulis
seperti satu kata, kemudian uraikan struktur kata tersebut!

5. Sebutkan fi’il yang ada padateks di atas!

6. Sebutkan isim yang akhirnyaditanwin yang ada padateks di atas!

7. Sebutkan isim yang berupa namadiri yang ada pada teks di atas!

8. Dari teksdi atas, sebutkan isim yang diberi kata sandang JT, pisahkan nama

s s

isim yang menggunakan 4 ,03 JT dan mana isim yang menggunakan JT

o
m"

-
-

9. Sebutkan struktur jar + majrir yang ada padateksdi atas!

10. Sebutkan ha’ dhamir ghaib mufrad mudhakkar yang tersambung dengan
kata sebelumnya yang ada pada teks di atas kemudian jelaskan kenapa ha’
dhamir ghaib mufrad mudhakkar itu berharakat dammah atau kasrah!

11. Sebutkan isim nakirah dan isim ma’rifah yang ada pada teks di atas!

12. Sebutkan struktur izafah yang ada padateks di atas!

Sebelum lancar membaca dan menerjemahkan teks pada muraja’ah ini, serta
sebelum bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan benar sebaiknya
tidak meneruskan ke pelgjaran 6 dulu.

Strategi Pembelgjaran Nahwu Saraf

Di MA Pondok Pesantren Ma'rifatun

| 112



STAINU Purworejo: Jurnal Al Ghazali

Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Studi Islam
Homepage: https://ejournal.stainupwr.ac.id/
Email: stainupwrj@gmail.com

E-ISSN: 2599-2724

\VVol. 2 No. 2 Desember 2019

Penerapan Strategi Pembelajaran Nahwu Saraf

Strategi pembelgjaran tidak lain adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan
untuk mencapai sasaran khusus.?® Oleh karena itu, untuk mengetahui tentang
penerapan strategi pembelgjaran nahwu saraf di MA ALMA meliputi empat
langkah yaitu pertama, mengidentifikas (identify), menetapkan spesifikas dan
kualifikasi hasil (out put) yang harus dicapai dalam pembelgaran nahwu saraf,
kedua, mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama pembelgaran
nahwu saraf, ketiga, mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang
akan ditempuh dalam pembelgaran nahwu saraf, keempat, mempertimbangkan
dan menetapkan tolak ukur sebagai acuan dalam evaluasi/penilaian hasil usaha
pembelgjaran nahwu saraf.

Materi Kitab Nahwu Saraf

Kitab nahwu yang menjadi sumber primer di MA ALMA adalah Matan Al-
Ajurimiyah, karya Imam Sanhaji. Adapun saraf, sumber primernya saraf praktis
metode Krapyak yang disusun oleh Bapak Muhtarom Busyro. Metode yang paling
sesuai adalah metode deduktif yaitu model pengajaran dengan menyajikan hal-hal
umum sampai pada yang khusus.

Sedangkan kitab nahwu saraf yang menjadi sumber di MA Unggulan Al-
Imdad adalah kitab nahwu saraf pegangan guru dan kitab nahwu saraf pegangan
murid, serta buku yang berjudul Cara Cepat Bisa Baca Kitab METODE 33,
disusun oleh Bapak Habib A. Syakur. Selain itu juga kaidah-kaidah yang sesuai
dengan teks, jadi bisa mengambil/mencuplik kaidah-kaidah dari berbagai macam
kitab-kitab nahwu saraf yang sesuai dengan teks yang dipelgjari.

D. SIMPULAN

Bahwa strategi pembelgaran nahwu saraf di MA ALMA meliputi empat langkah:
1. Mengidentifikasi, 2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama
pembelgjaran 3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam pembelgjaran 4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukur
sebagal acuan dalam evaluasi hasil usaha pembelgjaran. Sedangkan strategi
pembelgjaran nahwu saraf di MA Unggulan Al-Imdad Sorogan Pembel gjarannya
berlangsung di kelas dan di luar kelas/di ndalemnya pengasuh. Matrikulasi yang
sekarang baru diujicobakan untuk semua peserta didik.

%Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1990, 859.
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Hasil strategi pembelgaran nahwu saraf di MA ALMA adalah dengan
mengevaluasi pembelgjaran nahwu saraf sebagai fungsi memberikan umpan balik
(feedback), menentukan hasil kemajuan belgjar siswa, penempatan siswa dalam
Situasi belgar yang tepat, mengena latar belakang psikologis, fisik, dan
lingkungan siswa terutama yang mengalami kesulitan belgar (diagnosis).
Sedangkan hasil strategi pembelgaran nahwu saraf di MA Unggulan Al-Imdad
adalah menentukan hasil kemagjuan belgar siswa tentang memahami teks/kitab,
bisa menyebutkan setiap status kata (nahwu saraf). Strategi pembelgarannya
mudah dan menyenangkan.

Kelebihannya adalah strategi pembelgjaran nahwu saraf nya bisa mudah
dipahami peserta didik. Kelemahan dari strategi pembelgjaran nahwu saraf adalah
dalam pemberian sanksi, biasanya guru memberi tugas lebih banyak, sehingga
peserta didik kurang waktu untuk menyelesailkannya, dan sebagai solusinya
adalah ada tambahan waktu untuk menyelesaikan tugas tersebut dengan
bimbingan dari pembimbing masing-masing peserta didik dalam pondok
pesantren.
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